
 

 

BAB V 

PENUTUPAN 

 
Bab ini merupakan bagian akhir dari tahapan penelitian, dimana kesimpulan, 

keterbatasan penelitian, dan saran bagi peneliti di masa yang akan dating akan 

dijelaskan pada bab ini. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan kepada Polwan 

sebagai informan pada penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa 

kesimpulan terkait jawaban atas rumusan permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah work family konflik terhadap multiperan antara pekerjaan 

dan keluarga, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sebagai Polwan yang juga seorang ibu, tentu memiliki work family conflict 

atas peran ganda yang dijalankan, apalagi dalam situasi pandemi Covid 19 

pekerjaan dirumah lebih banyak dan anak-anak juga belajar secara daring 

di rumah. Disini, peran ibu sangat dibutuhkan untuk mendampingi anak-

anaknya dan tentunya harus bisa menyeimbangi antara pekerjaan dan 

keluarga agar tidak adanya konflik yang terjadi. Untuk menyeimbangi peran 

tersebut tentu perlu dukungan dari berbagai pihak, karena apabila dilakukan 

sendiri akan menyebabkan stress kerja yang juga berdampak pada 

psychological well being. Wanita yang berada di dual earner family akan 

lebih banyak menerima dukungan dari suami dalam menjalankan peran 

gandanya walaupun tugas dan tanggung jawab semakin banyak. Selain itu 

adat dan budaya Minangkabau sangat berpengaruh bagi wanita Minang 



 

 

yang bekerja dikarenakan bantuan dan dukungan keluarga sangat besar bagi 

anak perempuan. 

2. Work Family Conflict dan keterlibatannya pada stress kerja, work life 

balance dan psychological wellbeing tidak signifikan berdampak terhadap 

kinerja sebagai Polwan, hal ini salah satunya dibuktikan dengan nilai SMK 

(Sistem Manajemen Kinerja) mereka dalam kisaran angka 81 – 90 dengan 

kategori baik. Rentang nilai ini memiliki arti “Adakalanya dalam bekerja 

terjadi kesalahan kecil, adakalanya hasil pekerjaan harus direvisi, 

menyelesaikan pekerjaan adakalanya sesuai target waktu dan pelayanan 

adakalanya sesuai dengan standar yang ditentukan bagi anggota yang 

melaksanakan tugas di bidang pelayanan.  

3. Polwan dalam peranannya sebagai abdi masyarakat yang memiliki 

tanggung jawab melindungi, mengayomi dan melayani masyarakat harus 

siap siaga kapanpun dibutuhkan. Dengan budaya kerja seperti ini, membuat 

seorang Polwan harus mampu untuk menyesuaikan diri dengan cepat antara 

tuntutan tugas dan kewajiban di rumah tangga. 

4. Strategi coping sangat diperlukan saat melakukan peran ganda yang 

biasanya rawan mengalami Work family conflict, sehingga diperlukan 

strategi untuk mengatasi dan menghadapi konflik tersebut. Untuk mengatasi 

terjadinya Work family conflict harus fokus dalam menjalankan setiap peran 

dan menyeimbangi setiap peran agar tidak terjadi konflik. Saat terjadinya 

Work family conflict akibat peran ganda yang dijalankan sebagai Polwan, 

istri dan ibu, salah satu strategi dalam menghadapinya adalah yaitu dengan 



 

 

mengkomunikasikan permasalahan yang terjadi dan mencari jalan 

keluarnya. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat dibuat sebuah implikasi yang mampu memberikan manfaat positif bagi 

berbagai pihak. Secara umum terdapat beberapa implikasi yang dapat diajukan 

berhubungan dengan masing-masing variabel penelitian. Berikut beberapa 

implikasi bagi Polwan dalam menghadapi work family conflict dan 

Implikasinya pada stress kerja, work life balance dan psychological wellbeing 

di masa Pandemi Covid 19 adalah sebagai berikut: 

1. Stress yang dialami oleh Polwan, sebaiknya pihak instansi lebih 

memberikan dukungan salah satunya adalah bagian psikologi berperan aktif 

dalam memperhatikan kesehatan mental Polwan dengan memberikan terapi 

yang dilaksanakan secara berkala. 

2. Pihak instansi lebih menunjukkan keseriusan dalam menangani masalah 

konflik peran ganda yang dialami Polwan karena selain penting bagi Polwan 

itu sendiri, kurangnya peran instansi dalam menangani masalah ini dapat 

berdampak buruk terhadap kinerja organisasi 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu perlu 

dikembangkan lagi oleh peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 



 

 

1. Penelitian ini hanya menganalisis work family conflict dan Implikasinya 

pada stress kerja, work life balance dan psychological wellbeing di masa 

Pandemi Covid 19. 

2. Terbatasnya jumlah informan pada penelitian ini, sehingga kesimpulan yang 

dihasilkan belum dapat dijadikan tolak ukur bagi Polwan yang berdinas 

diluar daerah Sumatera Barat ataupun wanita yang bekerja di bidang lain. 

5.4 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam perannya sebagai ibu 

rumah tangga dan menjadi pengabdi dan pelayan bagi masyarakat, Polwan 

memiliki beberapa masalah atau kendala. Hal tersebut disebabkan antara 

lain karena tuntutan dan beban pekerjaan sebagai Polwan yang cukup 

mengikat, kewajiban untuk menyelesaikan pekerjaan domestik sebagai ibu 

rumah tangga, serta kurang nya waktu bagi keluarga. Oleh karena itu 

dukungan dari pihak keluarga terutama suami, anak dan rekan kerja maupun 

teman terhadap Polwan sangat penting untuk menjaga semangat dan 

motivasi mereka dalam menjalani peran ganda sehingga dapat 

melaksanakan kewajibannya dengan baik. Hal ini dapat menjadi gambaran 

bagi keluarga untuk selalu saling menolong dan menjaga hubungan baik 

satu sama lain agar dapat menyelesaikan setiap permasalahan dengan baik. 

2. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Polwan yang memiliki peran 

ganda yaitu sebagai wanita karir dan bekerja diluar rumah yang memiliki 



 

 

banyak beban fikiran dan tanggung jawab diluar menjadi ibu rumah tangga 

dirumah dan tanggung jawab sosial lain, rentan mengalami stress dan 

kelelahan baik fisik maupun mental. Dalam hal ini, pengertian dan 

dukungan instansi sangat dibutuhkan seperti menanyakan keadaaan rumah 

tangganya, kendala yang dihadapi serta memberikan solusi dengan tepat. 

Selain itu juga memberikan kelonggaran jika memang diperlukan, seperti 

mengurus sekolah anak dan mendampingi disaat anak atau suami sakit. 

Perhatian dari instansi, secara khusus dari atasan dan rekan kerja meskipun 

hanya dengan menyapa dan menanyakan kabar akan berarti bagi mereka 

karena merasa sangat diperhatikan oleh atasan dan oleh instansi tempat 

mereka bekerja 

3. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber utama dari satu instansi 

yang sama dengan jumlah yang terbatas. Bagi peneliti lain dapat 

menggunakan sumber dengan jumlah yang lebih banyak lagi serta dari area 

yang lebih luas lagi 

 

 

 


